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ABSTRAK

Kolom sebagai elemen dari suatu kerangka bangunan (portal) dengan fungsi dan 

untuk menyangga beban aksial tekan vertikal. Kegagalan kolom akan berakibatperan
langsung pada runtuhnya komponen struktur lain yang berhubungan dengannya. Dalam 

praktek, umumnya kolom tidak hanya bertugas menahan beban aksial vertikal, tetapi
lentur. Struktur kolom kompositjuga menahan kombinasi beban aksial dan 

yaitu komponen struktur tekan yang telah dipakai secara luas, terutama pada bangunan

momen

tinggi. Istilah kolom komposit mengacu pada jenis material didalamnya yaitu beton dan

baja.
Struktur kolom komposit terbagi menjadi 2 kategori, yaitu kolom bungkus (Encased 

Colowri) dan Tabung Baja Isi Beton (Concrete FilledSteel Tubes). Ada beberapa

metode yang digunakan untuk mencari kapasitas kolom komposit. Diantaranya metode 

Load Resistent Factor Design (LRFD), ACI, Eurocode, dan lain-lain. Masing-masing 

metode memiliki tingkat effisiensi kapasitas kolom yang berbeda-beda sehingga 

diperlukan perbandingan dari masing-masing metode.

Ada beberapa faktor yang menentukan kapasitas kolom komposit CFST diantaranya 

ukuran penampang, panjang kolom, mutu baja, mutu beton, dan perletakan kolom. 

Pengaruh rasio D/t berpengaruh pula terhadap besar kapasitas kolom CFST. Akibat 

adanya perbedaan cara perhitungan antara metode LRFD dan Eurocode 4, serta faktor 

pengaruh dari ukuran penampang (D/t) yang digunakan dan variabel bebas lainnya, 

akan lebih mudah menghitung kapasitas kolom komposit CFST dengan menggunakan 

suatu program Microsoft Visual Basic 6.0.

Dari hasil perhitungan dengan bantuan program disimpulkan, kapasitas kolom 

komposit menurun seiring dengan bertambah besarnya rasio D/t dengan diameter yang 

dan tebal tabung baja meningkat. Sedangkan untuk kolom komposit dengan 

diameter meningkat dan tebal tabung baja yang sama, kapasitas kolom komposit 

ngalami peningkatan. Dimensi penampang kolom komposit memiliki pengaruh lebih 

besar terhadap kapasitas kolom komposit untuk perhitungan dengan menggunakan 

metode Eurocode 4.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Dewasa ini penggunaan struktur komposit sebagai salah satu bagian dari 

konstruksi telah dikenal dan banyak digunakan oleh para pengguna jasa 

konstruksi dalam meningkatkan effisiensi penggunaan bahan pada suatu 

pekerjaan konstruksi. Struktur komposit tidak hanya unggul secara ekonomis. 

Sebuah uji laboratorium terhadap perilaku tahan api pada kolom komposit 

mengindikasikan peran beton sebagai peredam panas. Proses penyusupan panas 

dari baja menuju beton dapat menunda tingkat kenaikan suhu pada silinder baja 

(Sumber: ASCE, Composite Construction Design For Building)

Salah satu komponen struktur bangunan tinggi yang biasanya dijadikan objek 

penggunaan bahan yang effisien adalah struktur kolom. Kolom komposit 

merupakan bagian yang penting dari struktur komposit terutama untuk bangunan 

tinggi yang biasa digunakan untuk perkantoran.

Kolom sebagai elemen dari suatu kerangka bangunan (portal) dengan fungsi 

dan peran untuk menyangga beban aksial tekan vertikal. Kegagalan kolom akan 

berakibat langsung pada runtuhnya komponen struktur lain yang berhubungan 

dengannya. Dalam praktek, umumnya kolom tidak hanya bertugas menahan 

beban aksial vertikal, tetapi juga menahan kombinasi beban aksial dan momen 

lentur. Struktur kolom komposit yaitu komponen struktur tekan yang telah 

dipakai secara luas, terutama pada bangunan tinggi. Istilah kolom komposit 

mengacu pada jenis material didalamnya yaitu beton dan baja.

Struktur yang menggunakan bahan dari beton maupun baja 

kelebihan dan kekurangan masing-masing. Kelebihan dari struktur komposit 

adalah pengurangan berat baja, kekakuan lantai makin besar, panjang batang

memiliki

1
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dapat lebih besar, dan lebih ekonomis karena tidak diperlukan lagi cetakan untuk 

beton. Dengan memanfaatkan sepenuhnya kelebihan struktur komposit, dapat

diperoleh penghematan sekitar 20% sampai 30%.
Struktur kolom komposit terbagi menjadi 2 kategori, yaitu kolom bungkus 

(Encased Coloum) dan Tabung Baja Isi Beton {Concrete Filled Steel Tubes). 

Analisa perhitungan untuk setiap kategori di atas berbeda-beda untuk struktur
Concrete Filled Steel Tubeskolom baik berupa Encased Coloum maupun 

{CFST). Encased Coloum terdiri dari struktur baja yang dibungkus beton, yang 

biasanya berbentuk baja i. Sedangkan CFST terdiri dari tabung-baja-yang-dibuat

melalui pabrikasi yang diisi dengan material beton.
Khusus untuk gedung-gedung bertingkat yang membutuhkan kolom baja 

tahan api, para ahli struktur dapat merancang batang dengan tulangan beton yang 

berfungsi menyokong keseluruhan beban aksial tanpa bantuan baja dalam 

kebakaran yang hebat. Keseluruhan bagian komposit memiliki kekakuan ekstra 

yang dapat mengendalikan terjadinya penyimpangan lateral pada keseluruhan 

struktur. Kolom komposit CFST dapat meredam respon terhadap beban dinamis 

sebesar 1,5% hingga 2%.

Ada beberapa metode yang digunakan untuk mencari kapasitas kolom 

komposit. Diantaranya metode Load Resistent Factor Design (LRFD), ACI, 

Eurocode, dan lain-lain. Masing-masing metode memiliki tingkat effisiensi 

kapasitas kolom yang berbeda-beda sehingga diperlukan perbandingan dari 

masing-masing metode. Ada beberapa faktor yang menentukan kapasitas kolom 

komposit CFST diantaranya ukuran penampang, panjang kolom, mutu baja, mutu 

beton, dan perletakan kolom. Pengaruh rasio D/t berpengaruh pula terhadap besar 

kapasitas kolom CFST. Akibat adanya perbedaan cara perhitungan antara metode 

LRFD dan Eurocode 4, serta faktor pengaruh dari ukuran penampang (D/t) yang 

digunakan dan variabel bebas lainnya, akan lebih mudah menghitung kapasitas 

kolom komposit CFST dengan menggunakan suatu program Microsoft Visual 
Basic 6.0.
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1.2 Perumusan Masalah
Permasalahan yang akan dibahas adalah untuk mendapatkan pengaruh rasio 

D/t terhadap kapasitas kolom dengan berbagai ukuran penampang kolom 

komposit CFST berbentuk lingkaran. Dalam menganalisa perhitungan kolom 

komposit akan digunakan dua metode yaitu metode LRFD dan Eurocode 4 

sehingga dapat dilihat perbandingan masing-masing metode dan kapasitas yang 

mampu ditahan kolom tersebut.

1.3 Tujuan Penulisan
Tujuan yang ingin dicapai pada penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh rasio D/t terhadap kapasitas kolom komposit 

berupa Tabung Baja Isi Beton (Concrete Filled Steel Tubes) dengan 

menggunakan metode perhitungan:

a Metode LRFD 

b. Metode Eurocode 4

2. Untuk mempermudah perhitungan maka dibuat program untuk mencari 

kapasitas ultimit kolom komposit.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Permasalahan yang dibahas terbatas pada studi literatur dan analisa 

perhitungan untuk mencari perbandingan pengaruh D/t terhadap kapasitas kolom 

komposit CFST. Adapun variabel yang digunakan terbatas pada :

1. Mutu baja antara 165 sampai 380 MPa

2. Mutu beton antara 21 sampai 55 MPa

3. Jenis kolom untuk kolom pendek dan kolom langsing.

4. Penampang kolom berbentuk lingkaran.

5. Metode perhitungan menggunakan metode LRFD dan metode Eurocode 4.

6. Perletakan berupa jepit-jepit dan sendi-sendi.
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7. Variabel bebas antara lain diameter kolom, tebal tabung baja, dan panjang 

kolom.
8. Analisa perhitungan dibatasi pada kolom dengan beban konsentris.

1.5 Metodologi dan Teknik Penulisan
Dalam penelitian ini digunakan metode studi pustaka, yaitu sebuh metode 

dimana pengumpulan dasar-dasar teori dan literatur yang berhubungan dengan 

tema penelitian. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam penyusunan tugas akhir 

ini adalah;
1. Mengumpulkan dan mempelajari literatur yang berkaitan dengan perhitungan 

kolom Tabung Baja Isi Beton dengan metode LRFD dan Eurocode 4.

2. Dari literatur yang ada dilakukan analisa rumus-rumus yang akan digunakan 

dalam perhitungan beban ultimit kolom komposit ini.

3. Setelah proses pembuatan program, dilanjutkan dengan analisa pengaruh D/t 

terhadap kapasitas kolom pada Tabung Baja Isi Beton dengan membahas 

beberapa kasus yang bervariasi.

1.6 Sistematika Penulisan

Tugas akhir ini terdiri dari lima bab dengan rencana sistematika pembahasan 

sebagai berikut:

a. Bab I, Pendahuluan. Bab ini berisi tentang latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan penulisan, metodologi penulisan, ruang lingkup 

penulisan, serta sistematika penulisan.

b. Bab II, Tinjauan Pustaka. Bab ini membahas tentang kolom komposit 

terutama kolom komposit CFST dan berbagai metode yang digunakan 

dalam perhitungan.

c. BAB III. Metodologi Penelitian. Pada bab ini dibahas proses 

pembuatan program sebagai alat bantu perhitungan optimalisasi kolom 

komposit.
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